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Abstrak

PT Bintang Kharisma Motor adalah dealer Honda yang bergerak di layanan motor yang terletak di
Jalan Raya Sekarno Hatta 5A Tanjung Senreng, Bandar Lampung. PT Bintang Kharisma Motor
terdapat kendala yang berkaitan dengan layanan sepeda motor, yaitu kurangnya sistem pemesanan
layanan mobil dan tidak adanya sistem untuk pameran layanan yang ditemukan di PT Bintang
Kharisma Motor. Kemudian, pembelian, pendaftaran dan penjualan suku cadang selalu
menggunakan pencatatan manual sehingga data pembelian dan penjualan suku cadang yang
kurang efisien dan efektif. Pembuatan laporan yang panjang dan kurang efisien membuat peneliti
ingin memperluas sistem ke mesin PT Bintang Kharisma Motor. Dalam pembuatan sistem dari PT
Bintang kharisma Motor dengan UML tiga grafis majemuk, yaitu penggunaan diciptakan, diagram,
diagram aktivitas dan kelas diagram sebagai desain sistem awal dibuat, pemrograman yang dibuat
dengan bahasa pemrograman PHP sesuai dengan desain antarmuka pengguna yang ada dan
MySQL sebagai basis data. Sistem manufaktur dapat membantu data penjualan / layanan langsung,
pembelian dan laporan penjualan / layanan lebih cepat dari sebelumnya, dan sistem membantu
memproses masalah data, melihat layanan dan mengukur layanan PT Bintang Kharisma Motor.

Kata Kunci: CRM, Sistem Informasi, Dealer, Motor.

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini yang semakin ketat, diikuti dengan pesatnya perkembangan
teknologi, sistem informasi, dan ilmu pengetahuan mengakibatkan para pelaku bisnis
berupaya untuk meningkatkan kemampuan dan keunggulan mereka dengan mengerahkan
seluruh potensi yang ada serta meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan (Sarasvananda
et al., 2021). Era sistem informasi saat ini banyak perusahaan/organisasi diberbagai bidang
baik perdagangan ataupun jasa, berusaha meningkatkan potensi dengan aplikasi online
berbasis web sebagai sarana dalam usahanya untuk meningkatkan pelayanan kepada
konsumen (Melinda et al., 2018). Proses pengolahan data dengan memanfaatkan teknologi
secara online menyebabkan menjadi media informasi yang dinamis (Prasetyo &
Suharyanto, 2019). Selain itu, teknologi internet juga sangat dibutuhkan untuk mendukung
setiap aktivitas perusahaan dalam mengakses informasi dari manapun (Suri &
Puspaningrum, 2020). Era digital saat ini tidak hanya berdampak pada bidang industri,
namun juga berdampak pada semua bidang (Surahman et al., 2020). Menghadapi dinamika
pertumbuhan bisnis yang semakin maju seiring dengan pemanfaatan teknologi informasi
mengharuskan pihak manajemen harus melakukan berbagai terobosan dalam
mempertahankan loyalitas pelanggan dan meningkatkan pelayanan pelanggan (Santoso.,
2018).
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Customer Relationship Management (CRM) saat ini merupakan salah satu strategi yang
digunakan oleh perusahaan untuk lebih mengetahui dan memahami pelanggannya,
sehingga perusahaan dapat memberikan pelayanan yang terbaik serta membina hubungan
jangka panjang yang lebih baik dengan pelanggannya (Manurung & Sembiring, 2019).
Penerapan konsep CRM mampu membantu perusahaan agar dapat berhubungan langsung
dengan para pelanggan sehingga para pelanggan bisa dengan leluasa mengungkapkan
keluhanya. Dengan adanya informasi dari pelanggan mengenai apa yang mereka butuhkan,
maka perusahaan mampu dengan cepat memberikan feedback dan solusi bagi konsumen,
dengan begitu konsumen/pelanggan akan mendapatkan kepuasan dan kepercayaan,
loyalitas serta kesetiaannya akan tetap bertahan bahkan bertambah pada perusahaan
(Hidayat, 2014). Pemanfaatan konsep CRM dapat meningkatkan kualitas layanan,
kepercayaan, dan privasi sehingga dapat mempererat hubungan dan mempertahankan
loyalitas pelanggan (David & Charles, 2001). Aktivitas CRM dapat dilakukan lebih cepat
dan optimal dengan adanya teknologi (Novianti et al., 2016). Salah satu fitur yang terdapat
pada CRM adalah Framework of Dynamic CRM, framework ini menjelaskan serangkaian
tahapan pada pembangunan dan penerapan CRM (Anisyah, 2018).

Tahapan pada Framework of Dynamic CRM yaitu pertama akuisisi; ditujukan untuk
memperluas customer/mendapatkan customer baru untuk lebih menambah pada sistem
yang ingin dibuat, kedua tahap retensi; ditujukan guna mendukung peningkatan kinerja
SDM agar terjadi perubahan tata cara pelayanan pada sistem yang ingin dibuat, dan tahap
ke tiga extensi; ditujukan untuk menjaga loyalitas pelanggan (Rusliyawati et al., 2020).
Pada dasarnya Framework of Dynamic CRM ialah suatu cara bagaimana customer dapat
merasakan sebuah layanan yang diberikan oleh pelaku bisnis.

PT Bintang Kharisma Motor merupakan salah satu dealer Honda yang bergerak pada
service motor dan sekaligus menjual sparepart yang sangat populer di Bandar Lampung.
PT Bintang Kharisma Motor terletak di Jalan Raya Soekarno Hatta 5A Tanjung Seneng,
Bandar Lampung. Dalam wawancara yang dilakukan terhadap pihak PT Bintang Kharisma
Motor terdapat kendala-kendala yang berkaitan dengan service motor yaitu belum adanya
sistem untuk melakukan booking service motor serta kendala lainnya belum adanya sistem
untuk mengukur tingkat pelayanan yang terdapat pada PT Bintang Kharisma Motor.
Dengan peluang ini sistem pada PT Bintang Kharisma Motor dapat dikembangkan. Selain
itu juga pencatatan pembelian serta penjualan sparepart masih menggunakan pencatatan
yang manual sehingga menghistorikan data pembelian dan penjualan sparepart masih
dirasa kurang efisien dan efektif.

KAJIAN PUSTAKA
Konsep Dasar Sistem

Pengertian Sistem

Terdapat dua kelompok dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada
prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemenya. Menurut Jogiyanto
(2014:1), menyatakan “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk
meyelesaikan suatu sasaran yang tertentu” (Puspaningrum, 2017).

Marshall B.Rommey dan Paul John Steinbart (2006:2) pendekatan sistem yang lebih
menekankan pada elemen atau komponenya, mendefinisikanya sebagai berikut “Sistem
adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling berintraksi untuk
mencapai suatu tujuan tertentu” (Yolanda & Neneng, 2021).
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Menurut Mulyadi (2014:2), pengertian sistem adalah: “Kumpulan dari elemen-elemen
yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu” (Agustina & Isnaini, 2020).

Secara umum dapat di simpulkan bahwa sistem adalah kumpulan dari subsistem-subsistem
yang saling berintraksi dan berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau
sasaran sistem tersebut dapat tercapai.

Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, menurut (Al- Bahra Bin
Ladjamudin, 2005:4,5) karakteristik sistem sebagai berikut (Sulistiani et al., 2021):

Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya
saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan. Komponen- komponen atau elemen-
elemen sistem dapat berupa subsistem atau bagian- bagian dari sistem (Melinda et al.,
2018).

Batasan Sistem

Batasan Sistem merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem dengan sistem
lainnya ataupun denga lingkungan luar sistem (Sulistiani et al., 2020).

Lingkungan Luar

Lingkungan luar dari sistem apapun luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi
sistem lainnya ataupun dengan lingkungan luar sistem (Damayanti et al., 2021).

Penghubung Sistem

Penghubung sistem merupakan media yang menghubungkan antara suatu subsistem
dengan subsitem yang lain. Melalui penghubung ini memungkinkan  sumber-sumber
daya mengalir dari suatu subsistem dengan subsistem yang lain (Pratama & Priandika,
2020).

Masukan Sistem

Masukan Sistem adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa
perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input
adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi sedangkan signal
input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran dari sistem (Megawaty &
Simanjuntak, 2017).

Keluaran Sistem

Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang
berguna. Keluaran dapat merupakan masukkan untuk subsistem yang lain (Samsudin et al.,
2019).

Pengolahan Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan atau sistem itu sendiri sebagai
pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran (Arnova & Ahmad,
2015).

Sasaran Sistem

Suatu sistem mempunyai sasaran atau tujuan, sasaran sangat berpengaruh pada masukan
dan keluaran yang dihasilkan (Darwis et al., 2020).
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Klasifikasi Sistem

Menurut Jogiyanto HM (2014:6) Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut
pandang antara lain adalah (Riskiono & Reginal, 2018):

Sistem Abstrak (abstrack system) Dan Sistem Fisik (physical system)

Sistem Abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide tidak tampak secara fisik,
misalnya sistem ideologia, yaitu sistem yang berupa pemikiran tentang hubungan manusia
dengan Tuhan, sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik atau dapat
dilihat secara langsung (Tarigan et al., 2020).

Sistem Alamiah (natural system) Dan Buatan Manusia (human made system)

Sistem Alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alami, tidak dibuat oleh manusia,
misalnya sistem perputaran bumi dan sistem pembuatan manusia merupakan sistem yang
melibatkan hubungan manusia dengan mesin (Prasetyo & Suharyanto, 2019).

Sistem Tertentu (deterministic system) Dan Sistem Tak Tentu (probabilistic system)

Sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi disebut dengan
sistem deterministic, sedangkan sistem yang bersifat probabilistic adalah sistem yang
kondisi masadepanya tidak dapat diprediksi, karena mengandung unsur probabilitas (Sari
etal., 2021).

Sistem Terbuka (open system) Dan Sistem Tertutup (close system)

Sistem terbuka merupakan sistem yang berhubungan dan dipengaruhi oleh lingkungan
luarnya, yang menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk subsistem lainya,
sedangkan sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh
dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara tanpa adanya campur tangan dari
pihak luar (Samsugi & Burlian, 2019).

Konsep Dasar Informasi
Pengertian Informasi

Pengertian informasi menurut beberapa ahli didefinisikan sebagai berikut: Menurut Sutanta
Edi (2011:14) menyatakan bahwa:

“Informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting
bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.”
(Monica & Borman, 2017).

Dalam pengantar sistem informasi (Yakub, 2012:8), McLeod (2004) menyatakan bahwa:

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi
yang menerimanya, informasi juga disebut data yang diproses atau data yanh memiliki
arti” (Saputra & Borman, 2020).

Menurut Sutabri, Tata (2004:18) informasi yaitu:

“Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk
digunakan dalam proses pengambilan keputusan.” (Nurkholis et al., 2021).

Menurut Jogiyanto (2009)

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti
bagi yang menerimanya” (Nugroho et al., 2021).
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Berdasarkan dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, informasi
adalah sebuah hasil pengolahan data yang mana hasil dari pengolahan data tersebut akan
menjadi sebuah informasi yang dapat digunakan oleh suatu organisasi atau perusahaan
sebagai dasar pengambilan keputusan

Kualitas Informasi
Terdapat tiga kualitas informasi, yaitu:
Relevan (relevancy)

Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk
tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya dapat berbeda-beda.

Akurat (accurate)

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan.
Informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

Tepat waktu (Timeliness)

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang
tidak akan mempunyai nilai lagi, karena informasi merupakan landasan di dalam
pengambilan keputusan.

Sistem Informasi

Menurut Jogiyanto (2009), “Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung
operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan” (Krismiaji, 2015).

Komponen Sistem Informasi

Dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi Jogiyanto, HM (2005:12-14), John
Bruch dan Gary Grudnitski mengemukakan bahwa sistem informasi terdiri dari komponen-
komponen yang disebut dengan istilah Blok Bangunan (building block), yaitu:

Blok Masukan (input block)

Blok ini mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. Blok ini adalah metode-
metode dan media untuk mengkap data yang akan dimasukan (dapat berupa dokumen-
dokumen dasar).

Blok Model (model block)

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan
memanipulasi data input dan data yang tersimpan dibasis data dengan cara sudah
ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

Blok Keluaran (output block)

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas
dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai
sistem.

Blok Teknologi (technology block)

Sistem informasi teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model,
menyimpan data mengakses data, menghasilkan, mengirimkan keluaran dan membantu
pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Tiga bagian utama dari teknologi adalah
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teknisi (humanware atau brainware). Perangkat lunak (software) dan perangkat keras
(hardware).

Blok Basis Data (database block)

Basis data (database) adalah kumpulan dari data-data yang saling berhubungan satu
dengan yang lainnya, tersimpan di hardware dan digunakan software untuk
memanipulasinya. Data yang disimpan dibasis data digunakan untuk menyediakan
informasi lebih lanjut.

Blok Kendali (controls block)

Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat
merusak sistem (bencana alam, kecurangan- kecurangan, kegagalan-kegagalan sistem itu
sendiri, kesalahan-kesalahan ketidak efisienan dan lainnya) dapat dicegah ataupun apabila
terjadi kesalahan-kesalah dapat langsung diatasi.

METODE
Tahapan Penelitian

Untuk membangun sebuah software maka perluadanya tahapan yang dilakukan dengan
matang dan terencana. Tahapan penelitian merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan
secara terencana, teratur, dan sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Tahapan
penelitian ini juga merupakan pengembangan dari kerangka penelitian, dan terbagi lagi
menjadi beberapa sub menu bagian. Tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1 Tahapan Penelitian

Metode Pengumpulan Data

Salah satu komponen yang penting dalam penelitian adalah proses peneliti dalam
pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. Terdapat langkah pengumpulan data dan
teknik pengumpulan data yang harus diikuti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
empat cara untuk mengumpulkan data, yaitu pengamatan, wawancara, studi pustaka/
literarur sejenis dan dokumentasi (Tantowi et al., 2021).

1. Pengamatan (Observasi)
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Pengumpulan data dengan observation yaitu metode pengumpulan data dengan cara
melihat situasi dan mencatat secara langsung kegiatan yang terjadi.

2. Wawancara (Interview)
Metode ini dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung kepada
pihak yang terkait tentang permasalahan yang dihadapi. Pengumpulan wawancara untuk
data yang dikumpulkan dengan tatap muka dengan pihak yang terkait.

3. Studi Pustaka/Tinjauan Pustaka
Penyusun melakukan tinjauan pustaka yaitu dengan mengumpulkan data dari buku-
buku referensi dan sumber-sumber lain yang dapat mendukung dalam pembuatan
penelitian ini.

4. Dokumentasi (Documentation)
Dokumentasi dapat diartikan sebagai sesuatu yang tertulis, tercetak yang dapat dipakai
sebagai bukti atau keterangan. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang
bersumber dari arsip dan dokumen.

Perancangan

Perancangan merupakan tahap pembuatan sistem sebelum dilakukannya pengkodingan,
dan dapat digunakan untuk konsep struktur code, serta pembuatan antar muka sistem
dengan pengguna. Tahap ini dimulai dari memahami konteks bisnis dari sistem,
mendefinisikan output, fasilitas pada sistem, fungsi dari sistem, serta alur pengembangan
sistem. Perancangan menggunakan pendekatan bahasa pemodelan pengembangan sistem
(Unified Modeling Language) (Mardinata & Khair, 2017). UML merupakan standar
yang dipergunakan dalam industri yang membantu menjelaskan kebutuhan, membuat
analisis dan perancangan, selain itu memberikan gambaran arsitektur pemrograman
berorientasi objek. Rancangan sistem UML digunakan untuk memodelkan serta sebagai
komunikasi diantara sistem dan user. Berikut ini rancangan yang dilakukan peneliti untuk
pengembangan sistem informasi service berbasis web (Rosmalasari et al., 2020).

Usecase Diagram

Use case diagram memvisualkan interaksi antara satu atau lebih pengguna terhadap sistem
yang tergambar pada bentuk hubungan aktor serta aktivitasnya dalam sistem. Berikut use
case diagram aplikasi CRM yang dibangun.

>o

Gambar 2 Usecase Diagram

Class Diagram
Class diagram adalah diagram yang menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat delam pengembangan aplikasi.
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Gambar 3 Class Diagram
Activity Diagram Admin

Gambar 4 ActivityﬂDiag ram Admin

Activity Diagram Pelanggan

actPeianggan

Menu Utama

Melakukan Survel Melhat Hasi| Melakukan Melahukan
P SuNeL Survey Booking Service Keluhan

Gambar 5 Activity Diagram Pelanggan
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Activity Diagram Pimpinan

Gambar 6 Activity Diagram Pimpinan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan analisis dan perancangan selanjutnya sistem dilakukan tahapan
implementasi. Implementasi merupakan tahapan dimana rancangan yang telah dibuat
kemudian diimplementasikan kedalam bentuk bahasa pemrograman. Aplikasi Customer
Relationship Management dibangun berbasis web dengan menggunakan pendekatan
Framework of Dynamic.

Tampilan Login (Admin)

Tampilan halaman login digunakan oleh admin untuk dapat memasuki sistem yang telah
dibuat. Jika username atau password salah maka sistem tidak akan memberikan akses fitur-
fitur pada sistem. Untuk lebih jelasnya tampilan halaman login dapat dilihat pada gambar 7

Gambar 7 Halaman Login (Admin)

Tampilan Hasil Survey

Tampilan ini digunakan untuk menampilkan data hasil survey pelanggan yang telah dinilai
oleh pembeli/pelanggan. Untuk lebih jelasnya tampilan halaman data hasil survey yang
diakses oleh admin dapat dilihat pada gambar 8.
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V 4

Gambar 8 Halaman Hasil Sur\/ey

Tampilan Pembelian

Tampilan ini digunakan untuk menginputkan dan mengelola data pembelian saat terjadi
atau terdapat transaksi jual beli sparepart. Untuk lebih jelasnya tampilan halaman data
pembelian yang diakses oleh admin dapat dilihat pada gambar 9

S i

Gambar 9 Halaman Pembelian

Tampilan Penjualan/Service

Tampilan ini merupakan halaman yang digunakan untuk memilih montir berdasarkan
nomor booking service serta mengelola penjualan jika terjadi pembelian barang pada saat
service kendaraan yang dilakukan pembeli. Untuk lebih jelasnya tampilan service
kendaraan dapat dilihat pada gambar 10.

= a
Gambar 10 Halaman Penjualan/Service

Tampilan Booking
Tampilan ini merupakan halaman yang digunakan untuk booking service kendaraan. Untuk
lebih jelasnya tampilan booking service kendaraan dapat dilihat pada gambar 11.
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Gambar 11 Halaman Booking

Tampilan Keluhan

Tampilan ini digunakan untuk menginputkan data keluhan yang dilakukan oleh

pembeli/pelanggan. Untuk lebih jelasnya tampilan halaman data keluhan dapat dilihat pada
gambar 12.

Gambar 12 Halaman Keluhan

Tampilan Laporan Pembelian

Setelah melakukan pemilihan laporan pembelian yang sesuai kebutuhan, admin dapat
melakukan cetak dengan format PDF. Untuk lebih jelasnya tampilan laporan pembelian
dapat dilihat pada gambar 13.

PT BINTANG KHARISMA MOTOR BANDAR LAMPUNG.

PEMBELIAN BARANG SPAREPART

T w | e T |

oo o

o o

|!rx1 T0001) 350000
=

Gambar 13 Halaman Laporan Pembelian

Tampilan Laporan Penjualan/Service

Setelah melakukan pemilihan laporan service yang sesuai kebutuhan, admin dapat
melakukan cetak dengan format PDF. Untuk lebih jelasnya tampilan laporan service dapat
dilihat pada gambar 14.

T BNTANG KHARISNA MOTOR BANDAR LAVPUNG
LAPORAN
PENGELUARAN SERVICE BARANG SPAREPART

Psiode - 201111 SO 2022

[ Mama Baang oy | P Toul

[ =
| B

Bancar L 17 Des 220
(==

Pingian,

Gambar 14 Laporan Penjualan/Service
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Tampilan Laporan Survey

Setelah melakukan pemilihan laporan survei pelayanan yang sesuai kebutuhan, admin
dapat melakukan cetak dengan format PDF. Untuk lebih jelasnya tampilan laporan survei
pelayanan dapat dilihat pada gambar 15.

LAPORAN
PENILAIAN KEPUASAN PELANGGAN

Pariode : 2020-10-31 51D 20201031

Nta Ak
Sangat Baik

far Lampung 31 Oct 2020
tah

Pimpinan,

| S

Gambar 15 Laporan Survey Pelayanan

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang sistem infomasi Customer Relationship Management
(CRM) yang diterapkan pada penjualan untuk meningkatkan loyalitas pelanggan, maka
kesimpulan yang didapat oleh penliti yaitu;

Aplikasi CRM yang diterapkan pada proses bisnis service motor di PT Bintang Kharisma
Motor dibuat dengan diagram UML yang terdiri dari tiga buah diagram yaitu usecase
diagram, activity diagram, dan class diagram sebagai awal rancangan sistem yang akan
dibuat, selanjutnya dibuatlah programming dengan bahasa pemrograman PHP sesuai
dengan desain user interface yang ada dan MySql sebagai database yang bisa menampung
data lebih banyak dan menggunakan sublime sebagai aplikasi untuk membuat sourcode
pembuatan website ini.

Aplikasi ini dapat membantu dalam menghistorikan data penjualan/service, pembelian
serta membuatkan laporan pembelian dan penjualan/service lebih cepat dari sebelumnya,
karena selama ini PT Bintang Kharisma Motor hanya mencatat di buku untuk setiap
informasi data yang masuk dan data yang keluar, sistem dapat membantu dalam
pengolahan data keluhan, booking service, dan mengukur tingkat layanan service yang
terdapat pada PT Bintang Kharisma Motor.

Aplikasi ini dapat diterapkan menjadi sistem yang membantu owner dalam
mempertahankan hubungan dengan pelanggan dan dapat membantu mengambil keputusan
karena terdapat form keluhan untuk mengetahui kebutuhan pelanggan.

Saran
Saran untuk pengembangan selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Dapat mengembangkan Sistem Informasi Customer Relationship Management (CRM)
ini dengan menggunakan aplikasi android.

2. Hasil survey dari pelanggan dapat diklasifikasi menggunakan metode klasifikasi FA-
SVM. FA-SVM memiliki akurasi yang tinggi dibandingkan dengan metode SVM.
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